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Abstract : Research has been carried out to determine the LDso value and observe the toxic effects of
Ethanol Extract of Lemongrass Leaves (EEEL) on male mouse using 64 male mouse which were
divided into 4 groups. The control group was given 0.5% CMC-Na suspension while the treatment
group was given a single dose of EEEL suspension with doses of 1500, 3500, and 7000 mg/kg BW
given on the first day. Observations of toxic symptoms, changes in body weight and number of
deaths were carried out for a span of 7-14 days. After observation, the surviving mouses were
sacrificed for macropathological and histopathological examination of the liver and kidneys. The
determination of the LDso value was calculated based on the Indonesian Pharmacopoeia Method
Edition VI, while the statistical data was tested using Quadratic Nonlinear Regression (QNR) with
the SPSS computer program. The simplicia characterization showed positive results on triterpenoid,
tannin, flavonoid, and saponin tests, and anthragquinone glycosides and negative results on alkaloid
and steroid tests. The results showed that there were toxic symptoms starting in the 3500 and 7000
mg/kg BW dose groups. The statistical results of Quadratic Nonlinear Regression (QNR) also
showed no significant difference between each group. In addition, there were no color differences in
all groups in the results of organ macropathology. However, liver damage was found on organ
macropathological examination at doses of 1500, 3500, and 7000 mg/kg BW. Meanwhile, EEEL
doses of 3500 and 7000 mg/kg caused glomerular hypertrophy and dilation of several renal tubules.
The LDso result is 4,965.92 mg/kg BW which indicates that EEEL was categorized as moderate
toxic.
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Abstrak :Telah dilakukan penelitian penentuan nilai LDs dan pengamatan efek toksik dari ekstrak
etanol daun serai (EEDS) pada mencit jantan menggunakan 64 ekor mencit jantan yang dibagi
menjadi 4 grup. Grup kontrol diberi suspensi CMC-Na 0,5% sedangkan grup perlakuan diberi dosis
tunggal suspensi EEDS dengan dosis 1500, 3500, dan 7000 mg/kg BB yang diberikan pada hari
pertama. Pengamatan gejala toksik, perubahan berat badan dan jumlah kematian dilakukan selama
rentang waktu7-14 hari. Setelah pengamatan, mencit yang masih hidup dikorbankan untuk
pemeriksaan makropatologi dan histopatologi hati serta ginjal. Penetuan nilai LDsy dihitung
berdasarkan metode Farmakope Indonesia Edisi VI sedangkan pengujian data statistik menggunakan
Regresi Nonlinear Kuadratik (RNK)dengan program komputer SPSS. Karakterisasi simplisia
menunjukkanhasil positif pada uji triterpenoid, tanin, flavonoid, dan saponin, dan glikosida
antrakuinon serta hasil negatif didapatkan pada uji alkaloid dan steroid.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada gejala toksik mulai pada grup dosis 3500 dan 7000 mg/kg BB. Hasil
statistic Regresi Nonlinear Kuadratik (RNK) juga menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan
antara masing-masing grup. Selain itu, tidak dijumpai perbedaan warna di semua grup pada hasil
makropatologi organ. Namun dijumpai kerusakan hati pada pemeriksaan makropatologi organ dosis
1500, 3500, dan 7000 mg/kg BB. Sedangkan EEDS dosis 3500 dan 7000 mg/kg menyebabkan
hipertrofi glomerulus dan pelebaran beberapa tubulus ginjal. Adapun hasil LDso4.965,92mg/kg BB
yang menunjukkan EEDS termasuk dalam kategori toksik sedang.

Kata Kunci : Daun serai, ekstrak etanol, mencit, toksisitas, RNK
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1 PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil penelitian Kesehatan
Dasar yang dilakukan pada tahun 2021,
ditemukan bahwa kecenderungan
penduduk Indonesia berusia di atas 15
tahun yang pernah mengkonsumsi obat
tradisional lebih besar dari 50%dimana
penyebarannya merata di  seluruh
wilayah Indonesia. Penggunaan obat
tradisional banyak diaplikasikan untuk
keperluan pencegahan berbagai penyakit
dan mengatasi berbagai keluhan medis
serta sebagai suplemen atau pengganti
obat. Faktor-faktor yang memengaruhi
pilihanpasien untuk berganti memakai
obat tradisional diantaranya adalah
tingkat pengetahuan, pengalaman serta
sugesti dari orang lain. Namun tingkat
pengetahuan ini juga dapat dipengaruhi
oleh faktor lain, seperti pendidikan,
informasi/media massa, sosial, budaya,
ekonomi, lingkungan, pengalaman, dan
usia.  Penelitian-penelitian  terdahulu
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara  tingkat
pemahaman masyarakat tentang obat
tradisional dan dengan peruntukannya.

Salah satu tumbuhan yang berkhasiat
sebagai obat adalah Cymbopogon
citratus yang dikenal dengan sebutan
Serai. Serai atau sereh adalah tumbuhan
anggota suku rumput-rumputan yang
dimanfaatkan sebagai bumbu dapur
untuk mengharumkan makanan.Minyak
serai adalah minyak atsiri yang diperoleh
dengan jalan menyuling bagian atas
tumbuhan tersebut. Minyak serai dapat
digunakan sebagai pengusir (repelen)
nyamuk, baik berupa tanaman ataupun
berupa minyaknya. Kandungan serai
antara lain adalah sitronela, yang tidak
disukai oleh nyamuk. Maka dari itu,
serai dapat dibuat menjadi obat nyamuk
dan serangga lainnya.

Seraiwangi dapat berkhasiat sebagai obat
sakit kepala, batuk, nyeri lambung, diare,
penghangat badan, penurun panasdan
pengusir nyamuk. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
dan batang serai wangi  dapat
dimanfaatkan sebagai pestisida nabati
Universitas Sari Mutiara Indonesia

untuk mengendalikan nyamuk Aedes
aegypti dan mengandung saponin, tanin,
kuinon dan steroid. Penelitian lainnya
juga menunjukkan bahwa ekstrak etil
asetattanaman serai wangi telah terbukti
memiliki aktifitas antibakteri terhadap
bakteri-bakteri seperti Escherichia coli
dan Staphylococcusaureus dan diketahui
pula bahwa ekstrak etil asetat tanaman
serai wangi mengandung flavonoid,
polifenol, saponin dan minyak atsiri

Uji toksisitas terhadap tikus putih
merupakan satu diantara upaya untuk
mengetahui daya racun dan efek
sampingnya terhadap manusia. Uji
toksisitas yang umum dilakukan adalah
secara oral dan dermal. Uji toksisitas akut
oral bertujuan untuk mengetahui daya
racun suatu bahan kimia apabila langsung
masuk ke dalam saluran pencernaan,
sedang uji  toksisitas akut dermal
bertujuan untuk mengetahui daya racun
suatu bahan kimia melalui kontak dengan
kulit. Berdasarkan uraian diatas, peneliti
bermaksud untuk melakukan kembali uji
toksisitas akut terhadap ekstrak etanol
daun serai (Cymbopogon citratus)yang
banyak digunakan sebagai bumbu masak
layaknya tumbuhan Kkincung dengan
menggunakan hewan percobaan mencit.
Penelitian ini meliputi pengamatan gejala
toksik, perubahan berat badan, kematian
hewan, pemeriksaan makropatologi dan
hispatologi organ hati dan ginjal mencit.
Adapun tanaman serai yang diambil
berasal dari Desa Bandar Khalipah —
Dusun XVII Anggrek Pasar 1V Deli
Serdang. Di daerah ini, tanaman serai
cukup banyak ditemui tumbuh liar dan
cenderung tidak termanfaatkan sama
sekali.  Adakalanya  karena  tidak
termanfaatkan, helaian daunnya yang
lebat dan tua menjadi layu dan berserakan
di tanah sebagai sampah alami yang
membusuk sebagai kompos. Oleh karena
itu penulis ingin  memberdayakannya
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2. METODE PENELITIAN
Alat danBahan

Penelitian ini menggunakan alat — alat
sebagai berikut:

- Alat-alat gelas & alat bedah,

- Neraca analitik & neraca hewan,

- Penangas air,

- Pengering& Maserator,

- Mortir &stamfer,

- Penghalus,

- Rotary evaporator,

- Sonde & spuit,

- Daun serai(Cymbopogon citratus).

Bahan kimia yang digunakan dalam
penelitian antaralain :

- Aquades,

- Etanol 70%,

- HClg),

- Pereaksi-pereaksi metabolit primer,
- NaOH,

- Ferri asetat,

- H2304(p),

- Kloroform & isopropanol,

- Serbuk Mg &serbuk Zn,

- Timbal (I1) asetat,

- CH30H,

- EtOAc,

- Na>SOj4 anhidrat,

- NHs,

- NaCl 0,9%,

- Formaldehida 10%,

- CMC-Na,

- Mencit putih (Mus musculus).

Pengumpulan Tumbuhan Serai

Gambar 1.
Serai

rea pengumpulan tanaman

Tumbuhan yang dilakukan adalah daun
daun serai (Cymbopogon citratus),
diambil dari Desa Dusun XVI1I Anggrek,
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Bandar Khalipah, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara 20371. Area
pengambilan sampel dapat dicapai
melalui Jalan Usman Sidik hingga masuk
ke Gang Mesjid dan Jalan Benteng Hilir.
Pengambilan dilakukan secara acak
dengan kriteria daun yang tidak terlalu
tua serta tidak ada keropos atau tanda-
tanda jamur daun atau kutu daun. Sampel
yang diambil lalu diangkut dengan
kendaraan ke lokasi penelitian.

Pembuatan Serbuk Simplisia

Serbuk simplisia dibuat dari simplisia
utuh atau potongan-potongan halus
simplisia yang sudah dikeringkan melalui
proses pembuatan serbuk dengan suatu
alat tanpa menyebabkan kerusakan atau
kehilangan  kandungan kimia yang
dibutuhkan dan diayak hingga diperoleh
serbuk.  Derajat  kehalusan  serbuk
simplisia  untuk  pembuatan  ektrak
merupakan simplisia halus dengan nomor
pengayak 60 dengan lebar nominal
lobang 0,105 mm, garis tengahnya 0,064,
dan ukurannya ukuran 250 um. Adapun
bobot  tumbuhan  serai(Cymbopogon
citratus) yang digunakan untuk membuat
simplisia adalah sebanyak 10 kg.

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Serai

Dilakukan penimbangan simplisia kering
daun Serai (Cymbopogon
citratus)sebanyak500 gram dimasukkan
ke dalam wadah kaca. Dilakukan
perendaman menggunakan Etanol 70%
sebanyak 2 L, kemudian dimaserasi
dengan maserator selama kira-kira 2 jam
yang dihitung sebagai pengadukan
pertama (1), kemudian didiamkan selama
kurang lebih 22 jam. Hasil ekstraksi atau
ekstrak  etanol  kemudian  disaring
menggunakan corong buchner, kemudian
di remaserasi dengan Etanol 70%selama
2 jam. Pada pengadukan kedua (II)
dilakukan ekstrak cair yang diperoleh
akan dikumpulkan dan diuapkan diatas
penangas air sampai mendapatkan ekstrak
yang cukup kental.
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Karakterisasi Simplisia

Karakterisasi serbuk simplisia meliputi
penetapan kadar air, penetapan kadar abu
total dan kadar abu tidak larut asam,
penetapan susut pengeringan (kadar
abu), serta penetapan kadar sari larut air
dan etanol.

Skrining fitokimia serbuk simplisia
Daun Serai (Cymbopogon citratus)

Pemeriksaan kandungan kimia alkaloid:
menggunakan pereaksi Dragendroff dan
Mayer; flavonoid: menggunakan
pereaksi serbuk magnesium, HCI 2 N
serta amil alcohol; tannin : diberikan
pereaksi FeCls, larutan gelatin 1%dan
Steasny; fenol : ditetesi larutan FeCls
10%; saponin: ditambahkan beberapa
tetes asam klorida 2N;
steroid/triterpenoid: diteteskan pereaksi
Liebermann-Burchard.

Hewan uji

Hewan uji yang digunakan dalam
penelitian adalah mencit jantan (Mus
musculus) sebanyak 64 ekor yang dibagi
menjadi menjadi 4 kelompok.
Aklimatisasi dilakukan dengan agar
hewan  uji  beradaptasi  terhadap
lingkungan baru. Aklimatisasi dilakukan
di laboratorium selama 1 minggu,
apabila terdapat hewan coba yang sakit
atau mati, atau BB turun > 10%, maka
akan dikeluarkan dari penelitian.

Uji Toksisitas Akut EEDS

Mencit dikelompokkan menjadi 4 grup,
masing-masing terdiri dari 4 ekor mencit
jantan yaitu :

a. Grup!l : kontrol, diberikan CMC-
Na 0,5% bb

b. Grup Il : dosis 1500 mg/kg bb
c. Grup Il : dosis 3500 mg/kg bb
d. Grup IV :dosis 7000 mg/kg bb

Sebelum dilakukan perlakuan, semua
hewan uji di semua grup dipuasakan
selama selang waktu 3-4 jam. Dosis uji
diberikan kepada mencit secara peroral
menggunakan spuit 1 ml, dan hanya

Universitas Sari Mutiara Indonesia

diberikan satu kali saja, alias tidak
berulang. Pengamatan gejala toksik
hewan uji dilakukan pada selang waktu
30 — 240 menit dengan urutan: 30 menit,
60 menit, 90 menit, 120 menit, 150 menit,
180 menit, 210 menit, dan 240 menit.
Sehingga total waktu adalah 4 jam secara
periodik dan dilanjutkan selama 24 jam.
Setelah itu dilanjutkan pengamatan
hingga selang waktu 7 - 14 hari. Tanda
toksisitas diamati dengan cara
membandingkan tingkah laku mencit
yang diberi perlakuan dengan kontrol.
Tanda-tanda tersebut bisa jadi antara lain:
piloereksi, konwvulsi (kejang), tremor
(gemetar), respon daun telinga, perubahan
pada mata, hiperaktivitas, hipersalivasi,
lakrimasi. Selanjutnya dilakukan
pengamatan berat badan, pengamatan
kematian hewan, makropatologi, dan
hispatologi organ.

Analisis Data

Data  hasil penelitian dianalisis
menggunakan SPSS (Statistical Product
and Service) 22.0 dengan Quadratic
Nonlinear Regression (QNR) atau
Regresi  Nonlinear Kuadratik (RNK)
dengan tingkat kepercayaan 95%, untuk
melihat perbedaan antar kelompok.
Regresi kuadratis adalah regresi dengan
variabel x ada yang berpangkat dua.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan karakterisasi serbuk
simplisia  daun serai (Cymbopogon
citratus)terlihat pada Tabel 1.

Tabell.Hasil Karakterisasi Serbuk
Simplisia Daun Serai

No. | Parameter Hasil (%)
1 Kadarair 9,85
2 Kadar sari larut 14,18
dalam air
3 Kadar sari larut 9,12
dalam etanol
4 Susut Kering 6,05
5 Kadar abu tidak 5,13
larut asam
Faktor-faktor yang mempengaruhi

penyimpanan adalah cahaya, oksigen atau
sirkulasi udara, reaksi kimia yang terjadi
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antara kandungan aktif dengan wadah,
penyerapan air, kemungkinan terjadinya
proses dehidrasi, pengotoran dan atau
pencemaran, baik yang diakibatkan oleh
serangga, kapang atau pengotor yang
lain.

Hasil pemeriksaan skrining fitokimia
serbuk simplisia daun serai dapat dilihat
pada Tabel 2.Hasil peneliti ananalisis
fitokimia  pada  tumbuhan  serai
(Cymbopogon citratus) menunjukkan
hasil positif pada uji triterpenoid, tanin,
flavonoid, dan saponin, dan glikosida
antrakuinon. Sedangkan hasil negatif
didapatkan pada uji alkaloid dan steroid.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia
Simplisia Daun Serai

No. | Senyawa metabolit | Hasil
1 | Alkaloid ()
2 Flavonoid (+)
3 Glikosida: )
Gula (glikon)
Non gula (aglikon)
4 Glikosida (+)
antrakuinon
5 Steroid (-)
6 Triterpenoid (+)
7 Tanin (+)
8 Saponin (+)
Keterangan:

(+) Mengandung metabolit
(-) Tidak mengandung metabolit tersebut

Dari data yang ditampilkan padaTabel 3
terlihat bahwa pemberian sediaan pada
pengamatan intensif selama 3 - 4 jam
pertama tidak ditemukan adanya gejala
toksik pada kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan dosis 1500 mg/kg
bb.

Tabel3.Pengamatan Gejala Toksik
Grup | Dosis T|/L[D]|J
Kontrol - l- |- -

I 1500 - l- |- -
mg/kgbb
I 3500 + [+ (- |+
mg/kgbb
i 7000 + [+ [+ |+
mg/kgbb
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Tetapi pada kelompok perlakuan dosis
mulai dari 3500 mg/kg bb hingga dosis
7000 mg/kg bb mulai menunjukkan
adanya gejala-gejala seperti tremor (T),
lemas (L), diare (D) dan jalan dengan
perut (J).

Pada Gambar 2 terlihat bahwa terdapat
perbedaaan berat badan mencit sebelum
dan sesudah pemberian EEDS pada dosis
tertinggi  yaitu pada kelompok Il
memiliki  perbedaan  yang  sangat
signifikan. Penurunan berat badan > 10%
dari berat badan rata-rata di awal
penelitian dapat mengindikasikan
terjadinya toksisitas berat pada hewan uji.
Namun meskipun berat badan merupakan
salah satu indikator sensitif untuk
mengetahui adanya toksisitas, tetapi ada
banyak faktor atau variable yang
mempengaruhinya. Beberapa faktor yang
turut mempengaruhi seperti keadaan
stress, ruang gerak, maupun asupan pakan
yang diberikan.

31,4

! N 25,46

30

R 05,1

8

| 2
I 05,01

27,01

N ;.\

0 5 10 15 20 25 30 35

Sesudah ® Sebelum

Gambar 2. Diagram hasil pengamatan
berat badan mencit sebelum dan sesudah
perlakuan dengan EEDS

Dari data yang diperoleh, disimpulkan
bahwa pertambahan berat yang signifikan
disebabkan akibat diberikannya asupan
makanan / pakan dalam jangka waktu yang
cukup lama yaitu 14 hari. Asupan pakan
yang juga tinggi akan lemak turut
menyebabkan kenaikan berat badan. Selain
itu, tidak dilakukan karakterisasi nutrisi
dari pakan yang diberikan, sehingga tidak
bisa dipastikan kandungannya homogen.
Ruang gerak yang cukup terbatas juga
berpengaruh pada penimbunan lemak di
tubuh mencit.

Berdasarkan  hasil pengamatan  yang
dirangkum pada Tabel 4 terlihat bahwa

pada kelompok kontrol dan dosis 1500
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mg/kg bb tidak terjadi kematian mencit
setelah diberikan sediaan uji selama 14
hari. Sementara, pemberian EEDS pada
dosis 3500 mg/kg bb menyebabkan 7 ekor
kematian dan dosis 7000 mg/kg bb
terdapat12 ekor kematian pada mencit.

Tabel 4.Pengamatan Kematian

Grup | Dosis Hidup | Mati

Kontrol 16 0

I 1500 16 0
mg/kgbb

1 3500 9 7
mg/kgbb

i 7000 4 12
mg/kgbb

*Hasil perhitungan LDso = 4,965 mg/kg bb
Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa tidak
ada perubahan morfologi organ hati dan
ginjal secara makroskopis pada kelompok
kontrol dan kelompok perlakuan EEDS
dosis 1500 mg/kg bb, 3500 mg/kg bb, dan
7000 mg/kg bb yaitu organ hati dan ginjal
masih dalam keadaan normal berwarna
merah kecoklatan, konsistensinya kenyal
dan permukaannya licin.

Gambar 3. Pengamatan makroskopis
organ hati dan ginjal Mencit setelah
perlakuan dengan EEDS

Tabel 5. Makroskopis Hati dan Ginjal

Grup | Organ Pengamatan
w K P
Kontrol H Merah | Kenyal | Licin
G Merah | Kenyal | Licin
I H Merah | Kenyal | Licin
G Merah | Kenyal | Licin
I H Merah | Kenyal | Licin
G Merah | Kenyal | Licin
Il H Merah | Kenyal | Licin
G Merah | Kenyal | Licin
Keterangan:
H= Hati K = Konsistensi

Universitas Sari Mutiara Indonesia

G= Ginjal P = Permukaan

W= Warna

Gambaran histopatologi organ hati dan
ginjal mencit setelah terpapar EEDS pada
dosis 1500 mg/kg bb, 3500 mg/kg bb dan
7000 mg/kg bb dapat dilihat pada Gambar

4 dan Gambar 5.

Keterangan:

a. Vena Centralis, b. Sel Hepatosit
Normal, c. Degenerasi Parenkimatosa, d.
Binuklear, e. Degenerasi Hidropik, f.
Nekrosis

Gambar 4. Histopatologi Toksisitas Akut
Hati Mencit (Prasetiawan, 2012)

Keterangan:
a. glomerular normal; b.proximal tubule
normal; c.distal tubule normal;

d.glomerular atrophy; e. tubular dilation
Gambar 5. Histopatologi Toksisitas Akut
Ginjal Mencit (Maslikhah, 2014)
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Tabel 6.Analisis Hispatologi Organ Hati

Grup H \Y S
Kontrol | Normal Normal | Normal
I Karioeksis | Kongesti | Dilatasi
I Kariolisis | Dilatasi | Dilatasi
I Karioeksis | Dilatasi | Dilatasi
Keterangan:
H= Hepatosit
V= Vena sentralis
S= Sinusoid
Tabel7.Analisis  Hispatologi  Organ
Ginjal
Grup G K T
Kontrol | Normal | Normal | Normal
I Normal | Normal | Normal
1 Hipertrofi | Normal | Sempit
Il Hipertrofi | Normal | Hipertrofi

Keterangan:

G= Glomerulus

K= Kapsula Bowman
T= Tubulus

Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 4 pada
terlihat gambaran histopatologi organ hati
mencit dalam keadaan normal pada
kontrol yang ditandai dengan bentuk serta
ukuran sel masih seragam dimana inti sel
yang masih bulat utuh dan posisinya
berada di tengah serta sinusoid yang
terlihat melebar. Gambar selanjutnya pada
kelompok  EEDS1500 mg/kg  bb
mengalami perubahan vyaitu Kkarioeksis
pada sel hepatosit, kongestivena sentralis
dan dilatasi sinusoid. Gambar (c)
kelompok  EEDS3500 mg/kg  bb
mengalami perubahan kondisi berupa
kariolisis pada sel hepatosit, dilatasi vena
sentralis, dan dilatasi sinusoid. Dan pada
gambar (d) EEDS7000 mg/kg bb
mengalami  perubahan  kondisi  yaitu
karioeksis pada sel hepatosit, dilatasi vena
sentralis, dan dilatasi sinusoid.

Kerusakan hati karena zat toksik
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
jenis zat kimia, dosisyang diberikan, dan
lamanya paparan zat tersebut seperti akut,
subkronik atau kronik. Semakin tinggi
konsentrasi suatu senyawa yang diberikan
maka respon toksik yang ditimbulkan
semakinbesar. Kerusakan hepar dapat
terjadi segera atausetelah beberapa minggu

sampai beberapa bulan. Kerusakan dapat
Universitas Sari Mutiara Indonesia

berbentuk nekrosis hepatosit, kolestasis,
atau timbulnya disfungsi hati secara
perlahan-lahan.

Sedangkan pada Tabel 7 dan Gambar 5,
kajian histopatologi ginjal dengan dosis
1500 mg/kg bb mencit seperti terlihat pada
gambar dibandingkan dengan kelompok
kontrol menunjukkan arsitektur normal.
Namun pada dosis 3500 - 7.000 mg/kg
mulai menunjukkan hipertrofi glomerulus
dan pelebaran beberapa tubulus ginjal.
Rusaknya ginjal dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor salah satunya yaitu toksikan,
yang dapat mengakibatkan keruskan epitel
tubulus proksimal dan tubulus distal, serta
penyempitan celah antara kapsula bowman
dengan medulla ginjal, atrofi dan hipertrofi
glomerulus. Tubulus ini merupakan bagian
ginjal yang paling retan terhadap zat-zat
nefrotoksik. Sedangkan pada bagian
glomerulus dapat mengalami hipertrofiatau
kerusakan jaringan yang ditandai dengan
peningkatan ukuran organ sel glomerulus
sehingga terjadi pemisahan ruang antara sel
yang satu dengan lainnya

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan, maka kesimpulan penelitian ini
adalah:

a. EEDS dosis 3500 mg/kg bb dan 7000
mg/kg bb menimbulkan gejala-gejala
toksik

b. EEDS termasuk kategori toksik sedang
dengan nilai nilai LDso yang diperoleh
sebesar 4,965mg/kg bb menggunakan
mencit sebagai hewan percobaan

c. EEDS dosis 1500, 3500, dan 7000 mg/kg
bb mengalami nekrosis hati pada hasil
histopatologi. Sedangkan EEDS dosis 3500
dan 7000 mg/kg menyebabkan hipertrofi
glomerulus dan pelebaran beberapa tubulus
ginjal.
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